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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya praktik pengupahan pekerja
yang pada awalnya dilakukan berdasarkan kesepakatan yang telah disepakati antara
pemilik tambak udang dan pekerja tambak. Namun dalam beberapa bulan terakhir,
pemilik tambak udang tidak melakukan pembayaran upah sesuai dengan
kesepakatan yang telah dibuat. Terjadinya perubahan kesepakatan diawal membuat
para pekerja merasa keberatan. Hal ini menyebabkan para pekerja pada tambak
udang desa Masaran merasa dirugikan.

Fokus penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 1) Bagaimana praktik
pengupahan pekerja dengan sistem bayar panen pada usaha tambak udang Desa
Masaran Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek?, 2) Bagaimana tinjauan
akad ijarah bil ‘amal tentang pengupahan pekerja dengan sistem bayar panen pada
usaha tambak udang Desa Masaran Kecamatan Munjungan Kabupaten
Trenggalek?. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk
mendeskripsikan praktik pengupahan pekerja dengan sistem bayar panen pada
usaha tambak udang Desa Masaran Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek.
2) Untuk menganalisis tinjauan akad ijarah bil ‘amal tentang pengupahan pekerja
dengan sistem bayar panen pada usaha tambak udang Desa Masaran Kecamatan
Munjungan Kabupaten Trenggalek.

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa
wawancara mendalam (deep interview) dan observasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah kondensasi data, analisis data, dan verifikasi/penarikan
kesimpulan. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data menggunakan
triangulasi data.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam praktik pengupahan pekerja
dengan sistem bayar panen pada usaha tambak udang Desa Masaran Kecamatan
Munjungan Kabupaten Trenggalek adalah: 1) Praktik pengupahan pekerja dengan
sistem bayar panen pada usaha tambak udang Desa Masaran Kecamatan
Munjungan Kabupaten Trenggalek terjadi perubahan nominal upah secara sepihak
dan adanya keterlambatan pembayaran upah pekerja tanpa adanya kompensasi.
Sehingga para pekerja tambak merasa tidak rela atas perubahan upah yang terjadi.
2) Ditinjau dari akad ijarah bil ‘amal, pengupahan pekerja dengan sistem bayar
panen pada usaha tambak udang Desa Masaran Kecamatan Munjungan Kabupaten
Trenggalek tidak sah karena terjadi kecacatan atau fasid akad dalam praktik
pengupahannya.
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This research is motivated by the practice of wage labor which was initially
carried out based on an agreement that has been agreed between the owner of the
shrimp pond and the farm workers. But in the last few months, the owner of the
shrimp farm did not pay wages in accordance with the agreement that had been
made. The change in the initial agreement makes the workers feel objected. This
has caused the workers at the Masaran village shrimp farm to feel aggrieved.

The focus of research conducted by researchers is 1) How is the practice of
hiring workers with a harvest payment system in the shrimp pond business in
Masaran Village, Munjungan District, Trenggalek Regency? 2) How is the review
of the ijarah bil 'amal contract on the wages of workers with the harvest payment
system in the shrimp pond business in Masaran Village, Munjungan District,
Trenggalek Regency? The objectives of this research are: 1) To describe the practice
of hiring workers with a harvest payment system in the shrimp pond business in
Masaran Village, Munjungan Subdistrict, Trenggalek Regency. 2) To analyze the
review of the jarah bil 'amal contract on the wages of workers with the harvest
payment system in the shrimp pond business in Masaran Village, Munjungan
Subdistrict, Trenggalek Regency.

This research uses a type of field research method with a qualitative approach.
The data collection techniques used were deep interviews and observation. The data
analysis techniques wused are data condensation, data analysis, and
verification/conclusion drawing. Meanwhile, to check the validity of the data using
data triangulation.

The results of this study indicate that in the practice of hiring workers with a
pay-harvest system in the shrimp pond business in Masaran Village, Munjungan
District, Trenggalek Regency are: 1) The practice of wage workers with harvest
payment system in the shrimp pond business of Masaran Village, Munjungan
Subdistrict, Trenggalek Regency there is a nominal change in wages unilaterally
and there is a delay in payment of workers' wages without any compensation. So
that the farm workers feel unwilling for the changes in wages that occur. 2) In terms
of the ijarah bil 'amal contract, the wages of workers with the harvest payment
system in the shrimp pond business in Masaran Village, Munjungan Subdistrict,
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Trenggalek Regency is not valid because there is a defect or fasid contract in the
practice of wages.
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